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Abstract 

Purpose: This program aims to increase the self-confidence of 

students majoring in nursing assistants at SMK NU Miftakhul 

Huda in communicating in English and providing good and quality 

care services as their target situation as caregivers in a global 

setting. 

Methodology/approach: This program was implemented at SMK 

NU Miftakhul Huda in the Kepanjen District of Malang Regency, 

East Java. The partners were 14 class XII students. The method 

was divided into three sessions: brainstorming, discussion, 

lectures, case studies, and practice approaches. The tools used for 

measurement were questionnaires and English practice observation 

sheets.  

Results/findings: There was a change in English language skills 

and knowledge about self-branding (0.000), and practice skills of 

basic English in health (75.72 ± 12.65), which had a very good 

meaning. 

Conclusion: he training program successfully improved students’ 

English communication skills and self-branding competence, 

which are essential for preparing them as caregivers in a global 

setting. The results demonstrate significant progress in knowledge, 

confidence, and practical abilities, indicating that continuous 

training and support will strengthen their readiness to compete in 

the international workforce in the future. 

Limitation: Partner's motivation and interest in speaking English, 

the need for familiarization, and repetition of English language 

competence.  

Contribution: This program has an impact on the school as a 

vocational school by improving students’ English competence as a 

working language in a global setting and self-branding for 

preparation for work as a form of self-promotion and self-

confidence. 
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1.  Pendahuluan 
Caregiver lansia atau dalam bahasa Indonesia disebut sebagai perawat lansia, saat ini menjadi 

kebutuhan bagi negara-negara maju seperti Jepang, Singapura, Jerman, Korea, Taiwan, hingga Amerika 

(Pujo Purnomo et al., 2024). Kebutuhan tersebut dikarenakan populasi lansia di negara tersebut sangat 

banyak. Sehingga, kebutuhan tersebut menjadikan peluang bagi negara Indonesia untuk menciptakan 
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lapangan pekerjaan bagi pekerja migran Indonesia (PMI) (Purwaningsih & Yoga Pratama, 2020). Hasil 

riset tahun 2022 menunjukkan bahwa di tahun 2040 akan diprediksi jumlah lansia di negara maju salah 

satunya Jepang akan terus meningkat dan kebutuhan caregiver sebanyak 2 juta lebih untuk merawat 

lansia tersebut (Pradipta et al., 2023). 

 

Saat ini di Indonesia terdapat jurusan di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) yaitu Asisten 

Keperawatan. Asisten keperawatan tergolong menjadi kompetensi dalam bidang asisten perawat, care 

giver, dan social worker (Finiriyanti & Kuat, 2022). Ketiga komptensi tersebut menjadikan profesi ini 

dapat bekerja di klinik, home care, tempat pendampingan lansia, hingga day care atau penitipan anak 

(Ridho, 2024). Saat ini, program caregiver ke luar negeri sangat banyak diminati oleh lulusan SMK 

jurusan asisten keperawatan. Hal ini dikarenakan menjadi caregiver di luar negeri hanya membutuhkan 

pendidikan terakhir SMK/SMA/MA sederajat (Ulfa et al., 2024). Agen-agen caregiver yang banyak 

mendapatkan rekomendasi dari Kementerian Ketenagakerjaan Republik Indonesia menjadikan peluang 

sangat mudah bagi lulusan SMK/SMA/MA atau sederajat menjadi caregiver di luar negeri (Dewi & 

Kushariyadi, 2020). 

 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) saat ini banyak membuka Jurusan Asisten Keperawatan. Salah 

satunya di sekolah yang ada di Kabupaten Malang yaitu SMK NU Miftakhul Huda. Sekolah kejuruan 

dengan berbasis pusat unggulan sangat memadai untuk menjadikan siwa-siswinya dapat menjadi asisten 

perawat dengan kompetensi caregiver ke luar negeri. SMK dengan pusat unggulan atau SMK PK 

merupakan sekolah dengan tujuan meningkatkan kualitas dan kinerja sekolah.  SMK berbasi PK juga 

bertujuan untuk meningkatkan kerjasama dan kompetensi siswa-siswinya melalui dunia industri dan 

kerja. Program SMK berbasis PK yang diprioritaskan oleh Direktorat Jendral Pendidikan Vokasi 

Kemendikbudristek diharapkan dapat menciptakan generasi muda siap kerja, kompeten, serta 

meningkatkan kualitas perekonomian Indonesia. 

 

Program tersebut di SMK NU Miftakhul Huda sudah terlaksana dengan mengikuti program kerjasama 

dengan dunia kerja dan industri bertaraf nasional dan internasional. Namun, ada beberapa permasalahan 

yang dihadapi untuk meningkatkan kompetensi tersebut, terutama pada Jurusan Asisten Keperawatan 

dengan kompetensi caregiver yaitu kurang percaya diri dan kurangnya kemampuan bahasa Inggris. 

Hasil dari wawancara dengan Ketua Jurusan Asisten Keperawatan SMK NU Miftakhul Huda 

menyatakan bahwa jumlah peminat Jurusan Asisten Keperawatan sangat rendah dibandingkan dengan 

jurusan lainnya, hal tersebut dikarenakan peluang kerja menjadi tenaga kesehatan minimal 

berpendidikan diploma. Sehingga, peluang kerja sangat rendah. Selain itu, Ketua Jurusan juga 

menyatakan jika rata-rata setelah lulus hampir hampir semua bekerja tidak sesuai dengan bidangnya. 

Sedangkan hanya kurang dari 5% yang melanjutkan di jenjang perguruan tinggi.  

 

Guru produktif di SMK tersebut juga menjelaskan bahwa siswa-siswi sebagian besar berasal dari 

pedesaan. Guru tersebut juga menyatakan jika selama ini sudah memberikan pendampingan kerja 

melalui Bursa Kerja Khusus (BKK) yang ada di SMK NU Miftakhul Huda agar dapat bekerja di luar 

negari menjadi caregiver. Namun, hampir keseluruhan siswa tidak tertarik dengan alasan kendala 

bahasa dan tidak diperbolehkan kerja jauh dari orang tuannya. Kendala tersebut dirasakan oleh guru 

produktif terutama dalam berbahasa Inggris. Hampir keseluruhan siswa yang ada di jurusan asisten 

keperawatan tersebut tidak mampu berbahasa Inggris dengan lancar dan baik. Hal tersebut 

menunjukkan adanya permasalahan berkenaan dengan bahasa dan kepercayaan diri siswa-siswi untuk 

dapat bekerja di luar negeri. 

 

Permasalahan-permasalahan yang penting bagi siswa-siswi tersebut untuk menjadikan tujuan menjadi 

caregiver yang kompeten ke luar negeri menjadi terhambat. Selain itu juga indikator dari keberhasilan 

SMK berbasis PK akan menjadi permasalahan juga bagi SMK tersebut. Oleh karena itu, upaya yang 

dapat dilakukan adalah bekerjasama dengan dunia industri atau kerja dalam hal ini Perguruan Tinggi 

untuk dapat meningkatkan kualitas tenaga kerja menjadi lebih baik. Program pelatihan bahasa Inggris 

dan self-branding untuk menjadi caregiver di luar negari adalah bentuk upaya meningkatkan kualitas 

siswa dan siswi di SMK tersebut agar dapat memiliki kompetensi dan bekerja di tataran global. Tujuan 

program ini adalah meningkatkan pengetahuan dan kualitas siswa-siswi Jurusan Asisten Keperawatan 
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di SMK NU Miftakhul Huda dalam berkomunikasi bahasa Inggris serta kemampuan self branding 

untuk menjadi caregiver di tataran global. 

 

2. Metodologi 
Program pengabdian masyarakat ini adalah bentuk kolaborasi antara perguruan tinggi STIKES 

Widyagama Husada Malang dengan SMK NU Miftakhul Huda terutama dengan Jurusan Asisten 

Keperawatan. Program yang dilaksanakan mulai bulan November hingga Desember 2024 ini 

dilaksanakan di SMK NU Miftakhul Huda yang berlokasi di Kecamatan Kepanjen Kabupaten Malang, 

Jawa Timur. Sasaran pada program ini adalah siswa-siswi SMK NU Miftakhul Huda kelas XII dengan 

jumlah 14 siswa Jurusan Asisten Keperawatan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.  rancangan program pelatihan bahasa Inggris dan self branding bagi siswa-siswi SMK 

Miftakhul Huda. 

 

Program yang terdiri dari tiga sesi ini dilaksanakan dengan rata-rata waktu 150 menit. Metode yang 

digunakan adalah curah pendapat, ceramah, pelatihan, studi kasus, dan praktik. Indikator ketercapaian 

dari program tersebut adalah mitra mampu menjelaskan permasalahan yang dirasakan ketika menjadi 

siswa-siswi Jurusan Asisten Keperawatan serta harapan setalah lulus (Kurniyanti et al., 2023). Selain 

itu, diberikan juga lembar soal tentang bahasa Inggris dasar kesehatan dengan jumlah soal sebanyak 50 

soal dan rentan nilai 0-100. Soal tersebut berupa pilihan ganda dengan 4 item jawaban. Untuk lembar 

tes tersebut sudah diuji melalui uji validitas dan reliabilitas dengan nilia cronbach alpha adalah 0,986 

yang memiliki makna sangat baik. Selain itu, mitra juga diberikan kuesioner tentang self-branding di 

dunia kerja dengan jawaban benar dan salah sejumlah 20 pertanyaan. Indikator dari kuesioner tersebut 

adalah kenali diri sendiri, tentukan tujuan, kembangkan pribadi, dan menjalin relasi. Alat ukur tersebut 

juga dilakukan rangkain uji validitas dan reliabiltas dengan nilai cronbach alpha 0,952 yang memiliki 

makna sangat baik. Rentan nilai pada kuesioner tersebut adalah 0-100. Kuesioner tersebut diuji kepeda 
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10 siswa-siswi SMK Nurul Huda. Kedua tes tersebut diberikan sebelum dan sesudah pelatihan. Selain 

itu, pengukuran dilakukan melalui lembar observasi kemampuan mempraktikan bahasa Inggris dengan 

rentan nilai 0-100. Indikator penilaian kemampuan bahasa Inggris tersebut adalah Perkenalan diri, 

Tujuan, Proses kerja, dan Terminasi. Adapaun nilai dari cronbach alpha lembar observasi tersebut 

adalah 0,896 memiliki makna baik.  

 

3. Hasil dan pembahasan 
Hasil pengabdian masyarakat terdiri dari beberapa sesi sebagai berikut: 

Sesi pertama hasil yang didapatkan adalah mitra menyatakan jika saat ini kesulitan yang dialami adalah 

mempraktikan kemampuan berbahasa Inggris. Selain itu, mitra juga menyebutkan bahwa ada 

ketidaktertarikan kepada bahasa Inggris karena dianggap bahasa Inggris sulit untuk dipahami, dan 

terdapat mitra yang mampu dalam menulis bahasa Inggris namun sulit untuk mempraktikannya. Selain 

kemampuan bahasa Inggris tersebut, kemampuan diri yang dimiliki oleh mitra juga dirasa kurang. Hal 

tersebut diungkapkan melalui diskusi bahwa meraka tidak tertarik untuk bekerja keluar negeri. Rata-

rata minat siswa sangat rendah untuk bekerja menjadi caregiver di luar negeri setelah lulus. Harapan 

dari program tersebut adalah sebanyak lima mitra menyatakan jika berkeinginan untuk dapat 

meningaktkan kemampuan bahasa Inggris serta dapat bekerja di luar negeri menjadi seorang caregiver. 

 

Hasil sesi dua mengukur tentang self-branding serta kemampuan bahasa Inggris. Self-branding melalui 

pengisian kuesioner sebelum dan sesudah pelatihan dengan menggunakan uji normalitas dan didapatkan 

nilai p sebesar 0,143>0,05 (memiliki makna berdistribusi normal). Sementara itu hasil uji beda paired 

t-test sebagai berikut: 

 

Tabel 1. Nilai self-branding mitra untuk menjadi caregiver di tataran global (n=14) 

Variabel rerata SD P 

Self-branding sebelum 76,60 10,78 0,000 

Self-branding sesudah 90,13 24,83 

 

Hasil tabel 1 menjelaskan bahwa nilai self-branding sebelum dan sesudah diberikan pelatihan 0,000. 

Hal tersebut, memiliki makna bahwa terdapat pengaruh pelatihan self-branding untuk mitra khususnya 

dalam meningkatkan kemampuan diri untuk menjadi caregiver di tataran global. Dampak yang baik 

sebelum dan sesudah diberikan pelatihan self branding tersebut. Sehingga pelatihan tersebut dapat 

memberikan pengetahuan yang baik kepada siswa-siswi tersebut. Pengukuran berikutnya adalah nilai 

dari kemampuan bahasa Inggris dari mitra. 

 

Tabel 2. Kemampuan bahasa Inggris dasar kesehatan mitra (n=14) 

Variabel rerata SD P 

Bahasa Inggris sebelum 58,73 11,87 0,000 

Bahasa Inggris sesudah 78,67 23,14 

 

Hasil tabel 2 menjelaskan bahwa kemampuan bahasa Inggris khususnya tentang bahasa Inggris dasar 

kesehatan sebelum dan sesudah diberikan pelatihan adalah 0,000 yang memiliki makna terdapat 

pengaruh pada mitra khususnya dalam kemampuan penguasaan bahasa Inggris dasar kesehatan. 

Dampak dalam pelatihan bahasa Inggris pada siswa-siswi tersebut adalah baik. Sehingga pelatihan 

tersebut dapat digunakan sebagai bentuk peningkatan wawasan tentang bahasa Inggris pada siswa-siswi 

tersebut.  

 

Pengukuran berikutnya adalah kemampuan dan praktik bahasa Inggris mitra. 

 

Tabel 3. Kemampuan praktik bahasa Inggris mitra (n=14) 

Variabel P 

Kemampuan praktik bahasa Inggris mitra 

(nilai, rerata ±SD) 

75,72±12,65 

 



2025 | Yumary: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat/ Vol 6 No 1, 43-50                             47 

Tabel 3 menjelaskan tentang kemampuan praktik bahasa Inggris mitra dengan nilai 75,72 dari rentang 

0-100. Nilai tersebut tidak lebih besar dari nilai rata-rata standar deviasinya (SD) sehingga simpangan 

data pada CAR dapat diartikan baik sekali. Kemampuan berbahasa Inggris tersebut pada siswa-siswi 

memiliki nilai praktik yang baik sekali. Sehingga perlu adanya pembelajaran praktik untuk 

meningkatkan kemampuan berbahasa Inggris siswa-siswi tersebut. 

 

Hasil sesi III yaitu evaluasi program dengan menjelaskan terkait nilai yang didapatkan kepada mitra 

selama pelatihan. Selain itu, didiskusikan pula terkait permasalahan selama pelatihan seperti norma dan 

harapan yang sudah dicegah dan dilaksanakan selama pelatihan berlangsung. Sesi III juga memberikan 

rencana tindak lanjut untuk dapat dilaksanakan program sejenisnya agar dapat memingkatkan motivasi 

siswa-siswi atau mitra agar dapat menjadi seorang caregiver yang kompeten dan mampu bersaing di 

tataran global. Pengalaman mitra yang disampaikan menyatakan bahwa program sangat baik, terutama 

dalam proses pelatihan yang menyatakan bahwa belajar bahasa Inggris sebenarnya menyenangkan. 

Karena banyak praktik yang dapat dipraktikan secara langsung. Selain itu juga, mita mengatakan jika 

selama ini tidak mengetahui self branding dan pentingnya dalam era saat ini. Oleh karena itu, mereka 

mengatakan komitmennya untuk selalui meningkatkan kemampuan berbahasa Inggris dan self branding 

untuk memasuki dunia kerja terutama di tatanan global. 

 

Program ini memiliki keunggulan khususnya dalam menyiapkan peserta didik untuk dapat bersaing di 

tataran global. Bahasa Inggris dan self-branding merupakan sebuah indikator ketercapaian kompetensi 

siswa-siswa khususnya dari SMK. SMK yang bertujuan untuk menyiapkan dunia kerja harus mampu 

menata dan memetakan kompetensi setiap anak didiknya (Istiqamah & Jalal, 2020). Melalui program 

bahasa Inggris diharapkan menjadikan kompetensi utama sebagai bahasa pengantar kerja (Natsir et al., 

2022). SMK NU Miftakhul Huda menjadi SMK berbasis PK sangat penting untuk dapat menguasai 

bahasa Inggris bagi siswa-siswanya. Tantangan global dan tuntutan pendidikan vokasi untuk siap kerja 

perlu adanya pembekalan bahasa Inggris yang tepat (Agustian et al., 2024). Seperti program ini yang 

dapat meningkatkan kemampuan siswa-siswi atau mitra untuk siap kerja melalui bahasa Inggris yang 

baik dan benar (Ridwan, 2021). 

 

Gambar 2. Sesi Pelatihan bahasa Inggris dan Self-branding pada siswa-siswi SMK NU Miftakhul 

Huda 

(Sumber dokumentasi Pengabdian Masyarakat LPPM STIKES Widyagama Husada Malang 2024) 

 

Tantangan global dan migrasi pendudukan menjadikan bahasa Inggris sangat dibutuhkan. Fenomena 

global dan kebutuhan tenaga kesehatan di negara-negara maju sangat banyak peluangnya (Sutaryo et 

al., 2021). Caregiver menjadi salah satu bentuk layanan keperawatan lansia yang banyak dibutuhkan 

oleh negara maju seperti Jepang, negara-negara di Eropa, dan Amerika (Zhylkybekova et al., 2024). 

Maka sangat penting sekali kemampuan dan keterampilan dasar yang harus dimiliki oleh calon 

caregiver. Salah satunya adalah kemampuan bahasa Inggris (Sanderson, 2020). Kemampuan tersebut 

tidak bisa diperoleh dari bangku sekolah saja. Namun, dapat diperoleh melalui pelatihan, kursus, 

aplikasi dalam musik berbahasa Inggris hingga film berbahasa Inggris juga. Seseorang akan terbiasa 

dengan aktivitas yang disenanginya. Kebiasan tersebut juga akan mendapatakan nilai baik serta 

kemampuan bertambah dari yang disenanginya (Liao et al., 2021). Seperti halnya bahasa Inggris yang 
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harus disenangi terlebih dahulu oleh siswa-siswi, sehingga akan memudahkan dalam meningkatkan 

kemampuan bahasa Inggrisnya (Rahmanurwahidah & Nurhadi, 2024). 

 

Program pelatihan berikutnya adalah self-branding. Program ini dirancang untuk memotivasi siswa-

siswi dalam mengenal dan membuat jejaring diluar. Tujuan program self-branding ini adalah untuk 

mengenal diri sendiri, tentukan tujuan, dan membuat jejaring dengan orang lain (Ekayulisa et al., 2023). 

Metode self-branding ada banyak, saat ini, yang sering dilakukan oleh generasi saat ini adalah melalui 

media sosial dan teknologi (Sutresno et al., 2024). Teknologi saat ini, dapat sebagai media self-branding 

(Yusanda et al., 2021). Hampir seluruh generasi di Indonesia saat ini memiliki handphone (Febrian et 

al., 2024). Melalui teknologi tersebut dapat menjalin hubungan dengan orang lebih banyak. Jejaring 

yang sering digunakan adalah melalui Whatsapp, instagram, facebook, hingga aplikasi media sosial 

lainnya (Alfianto & Ekaprasetia, 2023). 

 

Media sosial menjadi salah satu alat untul self-branding saat ini. Namun, terdapat permasalahan melalui 

media sosial jika digunakan dengan tidak bijak (Musrifah, 2022). Kasus-kasus tentang perundungan 

saiber, kekerasan secara nonverbal melalui media sosial sering terjadi (Li et al., 2023). Oleh karena itu, 

sangat penting sekali penggunaan media sosial yang bijak. Media sosial digunakan dengan bijak akan 

menajadikan self-branding seseorang menjadi baik . Media sosial menjadi penghubung informasi yang 

sangat cepat, menjadikan perlu kewaspadaan dalam menggunakannya (Ahmad, Guntur. & Lani, 2023). 

Oleh karena itu, perlu adanya self-branding yang baik melalui media sosial. Sehingga tujuan self-

branding dengan menjalin jejaring akan mudah dan dapat diterima menjadi sebuah jejaring pertemanan 

untuk mendapatkan pekerjaan (Kurniyanti et al., 2023).  

 

Potensi dampak dari program ini adalah sangat penting dalam menyiapkan siswa-siswi untuk dapat 

bekerja. Kemampuan soft skill yang dapat dimiliki untuk bersaing di tatanan global adalah berbahasa 

Inggris (Akhyar et al., 2024). Bahasa Inggris sangat penting sehingga perlu adanya kebijakan dari 

sekolah terutama sekolah kejuruan untuk menambahkan jam dalam pelajaran bahasa Inggris. Selain itu, 

kebijakan sekolah dalam budaya menggunakan bahasa Inggris dapat dilakukan melalui peraturan 

sekolah, integrasi dalam pembelajaran lainya, hingga masuk dalah P5 yang saat ini menjadi kuruikulum 

di SMK salah satunya kebekerjaan (Sulistianto et al., 2023). Selain itu juga, dampak dalam program ini 

adalah kemampuan diri yang harus dimiliki oleh seseorang adalah self branding. Self branding atau 

branding diri menjadikan portofolio seseorang dalam dunia kerja. Oleh karena itu, perlu adanya 

pelatihan-pelatihan terkait potensi diri pada siswa-siswi agar mereka siap memasuki dunia kerja dengan 

potensi yang dimilikinya melalui self branding. 

 

Program ini memiliki kekurangan salah satunya adalah motivasi dalam mempraktikan bahasa Inggris. 

Karena bahasa Inggris sudah menjadi bahasa internasional, maka sejak dini bahasa Inggris harus 

dibisakan dan dipelajari. Kesulitan tersebut terbukti selama kegiatan dalam kesulitan mengucapkan dan 

merangkai sebuah kalimat bahasa Inggris. Oleh keran itu, perlu adanya program serupa terutama bagi 

siswa siswi SMK dengan tujuan meningkatkan kompetensi dalam berbahasa internasional. 

 

4. Kesimpulan 
Program pelatihan self-branding dan bahasa Inggris pada calon caregiver di SMK NU Miftakhul Huda 

dengan Jurusan Asisten Keperawatan didapatkan hasil bahwa pada sesi I ditemukan permasalahan 

tentang kesulitan bahasa Inggris sebagai pengantar kerja bagi mitra. Pada sesi II didapatkan hasil bahwa 

terdapat perubahan pengetahuan tentang self-branding pada mitra untuk menjadi care giver ditataran 

global serta perubahan atau peningkatan kemampuan bahasa Inggris melalui ujian tulis pada mitra. Nilai 

rata-rata baik sekali yang dimiliki oleh mitra dalam keterampilan berbahasa Inggris dasar kesehatan 

sebagai bentuk upaya menyiapkan menjadi caregiver di tataran global. Sesi terakhir didapatkan temuan-

temuan selama pelatihan berupa norma dan harapan. Serta rencana tindak lanjut melalui program serupa 

agar dapat menjadi program persiapan kerja terutama melalui program BKK yang sudah dimiliki oleh 

sekolah tersebut. Program pelatihan ini dapat dilanjutkan dengan merekomendasikan kepeda sekolah 

agar terdapat kebijakan mengenai kompetensi siswa yang sangat penting yaitu berbahasa Inggris dan 

self branding sebelum siswa-siswi memasuki dunia kerja atau industri. Selain itu, potensi dampak 

jangka panjang dari program ini adalah meningkatkan karir siswa-siswi SMK NU Miftakhul Huda 
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khususnya jurusan Asisten Keperawatan untuk dapat berkomunikasi bahasa Inggris dengan baik dan 

memiliki potensi untuk siap bekerja di tatanan global. 
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